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ABSTRAK Tujuan: Kegiatan abdimas ini bertujuan untuk membantu pelaku UMKM di
Desa Wisata Curug Cilember Desa Jogjogan, Cisarua, Bogor dalam
mentransformasi dari kegiatan usaha secara konvensional ke digital.
Metode: Program abdimas ini dilaksanakan melalui metode sosialisasi dan
bimbingan teknis. Sosialisasi ditujukan bagi pelaku usaha agar menyadari
penfingnya menguasai teknologi digital, sedangkan bimbingan teknis
ditujukan bagi BUMDes sebagai Admin yang akan mengelola website.
Kegiatan abdimas ini diawali dengan analisa kebutuhan pelaku usaha dan
BUMDes terkait desain dan fitur-fitur yang dibutuhkan dalam website untuk
memfasilitasi pelaku usaha dan BUMDes dalam mengelola pelaku usahan
dan mengembangkan usahanya. Selanjutnya, setelah website selesai,
kemudian diberikan penguatan pentingnya website bagi pelaku usaha dan
bimbingan teknis bagi admin sebagai operator website. Hasil: Hasil dari
abdimas ini berupa sebuah website dengan konsep the electronic tourism
supply chain dan peningkatan kesadaran pelaoku UMKM akan pentingnya
mentransformasikan diri dari konvensional ke digital serta tata kelola UMKM
oleh BUMDes. Kesimpulan: Melalui website, pelaku-pelaku usaha dari
berbagai bidang usaha dapat diintegrasikan dan saling melengkapi dalam
sebuah rantai pasok dari hulu ke hilir dalam meningkatkan pelayanan
kepada pengunjung wisata di Curug Cilember.
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PENDAHULUAN

Pariwisata memainkan peran penting dalam pembangunan dan pertumbuhan
semua negara, terutama di negara berkembang(FaladeObalade & Dubey, 2014).
Pariwisata mempunyai efek pengganda (multiplier effect) terhadap perekonomian dan
lapangan kerja masyarakat setempat (Dewi et al., 2019). Efek pengganda tersebut dapat
dicapai dengan memadukan pariwisata secara intensif dengan sektor-sektor lain seperti
pertanian atau kerajinan, sehingga meningkatkan perekonomian lokal (Partale, 2020). Oleh
karena itu, Pemerintah di beberapa negara berupaya untuk meningkatkan manfaat
ekonomi yang diperoleh dari pengembangan sektor pariwisata (Camilleri, 2018). Bogor
sebagai salah satu kota di Indonesia, tepatnya di Provinsi Jawa Barat juga berupaya untuk
terus mengembangkan potensi wisatanya. Salah satu kawasan wisata yang terus
dikembangkan oleh Pemda Kabupaten Bogor adalah Kawasan Wisata Puncak. Kawasan
Wisata Puncak secara administratif terletak di Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor.
Sebuah kawasan wisata yang memiliki daya tarik bagi wisatawan domestik maupun
mancanegara adalah pesona alamnya yang indah dan udara yang segar.

Sebagai kawasan wisata, Puncak memiliki fasilitas dan akomodasi yang cukup
lengkap. Bagi wisatawan yang ingin menginap, banyak pilihan tempat penginapan mulai
dari hotel berbintfang maupun yang tidak berbintang. Jumlah hotel berbintang sebanyak
20 hotel (setara dengan 41,67% dari total hotel berbintang yang ada di Kabupaten Bogor),
sedangkan jumlah hotel non bintang sebanyak 383 buah, yang meliputi hotel melati,
homestay, dan villa. Keberadaan lokasi hotel bintang dan non bintang tersebut berlokasi
di Kecamatan Cisarua dan Megamendung yang tersebar di beberapa desa, salah
satunya adalah di Desa Jogjogan (BPS Kabupaten Bogor, 2023).

Secara geografis, Desa Jogjogan berada di wilayah Kecamatan Cisarua, Kabupaten
Bogor dengan luas wilayah sebesar 154 Ha. Desa ini berbatasan dengan Desa
Megamendung, Kecamatan Megamendung, tempat dimana wisata Curug Cilember
berada (Desa Jogjogan, 2016). Desa Jogjogan menjadi salah satu akses jalan menuju
Wisata Curug Cilember tersebut. Sebagai daerah yang menjadi pendukung wisata Curug
Cilember, di Desa Jogjogan terdapat 16 villa sebagai tempat untuk bermalam bagi para
wisatawan (BPS Kabupaten Bogor, 2023). Disamping villa, hal lain yang menjadi pendukung
wisata Curug Cilember adalah adanya UMKM yang menyediakan makanan, minuman
dan produk kerajinan tangan serta makanan fradisional seperti kue cincin sebagai oleh-
oleh.

Potensi ekonomi di Desa Jogjogan ini sangat tinggi apabila semua sumber daya yang
terkait dipadukan dan dikelola dengan profesional. Apalagi demand wisatawan ke
Kecamatan Cisarua ini tertinggi dibandingkan ke kecamatan lain di Kabupaten Bogor. Tren
kunjungan wisatawan cenderung meningkat dalam dua tahun terakhir ini. Jumlah
wisatawan mancanegara meningkat dari 28.962 pengunjung pada tahun 2022 menjadi
50.895 pada tahun 2023. Demikian juga jumlah wisatawan domestik menunjukkan
peningkatan yang signifikan dari 847.649 wisatawan pada tahun 2022 menjadi 1.173.237
wisatawan pada tahun 2023 (BPS Kabupaten Bogor, 2024).

Selama ini pegiat wisata berjalan sendiri-sendiri. Misalnya, para pengelola villa
berusaha sendiri untuk mendapatkan pelanggannya. Mereka mempromosikan villanya
menggunakan akun media sosial sendiri bukan akun bisnis. Demikian juga para UMKM
melakukan hal yang sama. Media promosi yang selama ini digunakan adalah media sosial
seperti Facebook, WhatsApp, dan Instagram. Namun konten yang disampaikan tfidak
terintegrasi satu sama lain, sehingga tidak ada brand message yang sama antara media
sosial yang satu dengan kanal yang lainnya.

Kendala lainnya adalah akses jalan menuju Curug Cilember, kondisi jalannya tidak
terlalu baik dan juga sempit. Jalur two ways sering menyebabkan kemacetan karena salah
satu pengguna jalan harus menepi terlebinh dahulu ketika ada kendaraan lain dari arah
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yang berlawanan. Hal ini secara psikologis memungkinkan calon wisatawan stres dan
kehilangan mood baiknya untuk berbelanja di sepanjang jalur menuju Curug Cilember
tersebut.

Disamping masalah tersebut, digitalisasi telah mengubah perilaku wisatawan saat ini.
Mereka menginginkan otomasi baik produk maupun layanan yang dapat memberikan
connected journey bagi perjalanan wisatanya (Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
2023). Oleh karena itu pemerintah desa harus mulai mengubah cara mengelola wisata di
wilayah administratifnya dari konvensional ke digital sesuai harapan dari calon wisatawan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, Tim PKM yang berasal dari Program Studi
Teknologi Informasi, Administrasi Bisnis, dan Manajemen berkolaborasi untuk mengabdikan
iimu yang dimiliki untuk memberikan solusi atas masalah yang dihadapi oleh warga Desa
Jogjogan tersebut. Sebagai langkah awal, Tim PKM menyampaikan maksud dan tujuan
dari kegiatan PKM kepada kepala Desa Jogjogan yang saat itu diwakili oleh Bapak Jejen
selaku Sekretaris Desa. Beliau menyambut bak dan menyampaikan terima kasih
sebelumnya atas niat baik Tim.Di akhir perbincangan, Tim PKM bersama Bapak Jejen
menyempatkan untuk berfoto bersama di Lobby Kantor Desa Jogjogan.
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Gambar 1. Foto Bersama Tim PKM dengan Sekdes
Ketika Kunjungan Awal di Desa Jogjogan, Cisarua, Kabupaten Bogor

Solusi yang Tim PKM ajukan untuk mengatasi beberapa masalah tersebut adalah
merancang sebuah website dengan mengimplementasikan konsep the electronic tourism
supply chain. Kelebihan dari platform website diantaranya memunculkan kreativitas
berusaha(Fatoni et al., 2023), media promosi dan perluasan pangsa pasar (Angellia et al.,
2023; Setyawan et al., 2022), meningkatkan kualitas pelayanan (Angellia et al., 2023),
meningkatkan kredibilitas usaha dan meningkatkan kepercayaan pengunjung website.
Selanjutnya website tersebut menjadi media yang dikelola oleh BUMDes Jogjogan dalam
mengelola pelaku-pelaku UMKM yang ada di wilayah Desa Jogjogan, Cisarua, Kabupaten
Bogor.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini berupa sosialisasi cara mengakses
website dan bimbingan teknis (Bimbtek). Metode sosialisasi diberikan kepada calon user
dalam hal ini para pelaku UMKM dan metode bimtek diberikan kepada calon admin
website. Lokasi pelaksanaan pengabdian di aula kantor Desa Jogjogan, Kecamatan
Cisarua, Kabupaten Bogor. Materi yang disampaikan dalam sosialisasi welbsite mulai dari
penekanan bahwa bergesernya kebiasaan masyarakat dari yang biasanya dilakukan
secara konvensial menjadi digital sehingga perlunya adaptasi untuk mengubah pelayanan
dan promosi produk dan jasa ke arah digitalisasi. Materi selanjutnya mengupas menu-menu
yang bisa diakses oleh UMKM untuk mempromosikan produknya. Bimtek sendiri diberikan
secara khusus kepada calon admin yang ditunjuk oleh kepala desa dalam mengelola

website nantinya.
|__Jurnal Pengabdian Teratai |
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan e-commerce, platform jaringan (website), dan popularitas mobile
application telah berdampak pada perubahan preferensi  wisatawan dalam
mendapatkan informasi mengenai tempat wisata yang akan dikunjunginya (Ling, 2015).
Hanya melalui smartphone-nya mereka sudah bisa membuat paket wisata sendiri yang
sesuai dengan kebutuhannya. Fenomena tersebut harus disikapi dengan bijak dan
ditangkap sebagai peluang oleh BUMDes sebagai unit bisnis dari pemerintahan desa untuk
mengelola industri wisata dengan cara baru.

BUMDes Jogjogan dapat mengambil peran aktif dalom menangkap fenomena
tersebut sekaligus menjalankan fungsinya sebagai motor penggerak perekonomian desa.
BUMDes harus sudah mulai menginventarisir unit bisnis dari pelaku UMKM dari hulu hingga
ke hilir dalam sebuah rantai pasok pariwisata Curug Cilember. Selanjutnya data dan
informasi yang sudah terkumpul tersebut dianalisis sebagai bahan dasar dalam membuat
keputusan ilmiah, memahami kebutuhan wisatawan, meningkatkan produk dan layanan,
serta meningkatkan pengalaman perjalanan secara keseluruhan.

Untuk mengakomodasi kebutuhan BUMDes Jogjogan tersebut, Tim PKM berusaha
merancang sebuah website yang dapat digunakan untuk mempermudah kerja dari
BUMDes. Dalam proses perancangan website, Tim dosen dari keahlian bisnis dan
manajemen mendisain aspek konten dari website. Tim mencoba mengimplementasikan
konsep tourism supply chain dalam konteks elektronik. Dalam konsep ini, berbagai usaha
dari para pelaku usaha yang menyediakan produk dan layanan kepada pengunjung
diintegrasikan ke dalam sebuah sistem (Fong et al., 2021).

Struktur tfourism supply chain mencakup pemasok bahan baku dan jasa (seperti
pemasok makanan, minuman, sayur mayur), fasilitas wisata yang membeli barang dan jasa
dari pemasok tersebut (yaitu pelaku usaha penginapan, usaha makanan-minuman, sentra
perbelanjaan), dan wisatawan yang membeli produk dan menggunakan jasa tersebut.
Singkatnya, para stakeholder (chain) tersebut diintegrasikan dalam sebuah sistem website.
Pengintegrasian ini sangat berguna dalam meningkatkan kinerja dari supply chain itu
sendiri (Rusmana & Setyawan, 2021). Oleh karena itu, rancangan website berupaya untuk
mencoba mengakomodasi struktur tersebut seperti diantaranya menyediakan fitur khusus
UMKM dan Pengajuan, seperti terlihat pada Gambar 2.

Desa Jogjogan,

Cisarua, Boger

BERANDA | BERITA | PROFIL DESA~ | UMKM~ | TRANSPARANSIv | GALERI | KONTAK KAMI | PENGAJUAN «~

|___g| Selamat Datang Di Website Resmi Desa Jogjogan, JI. Jogjogan No.73, RT.002/RW.003, Kec. Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa Barat | Med

Gambar 2. Tampilan Dashboard Website Desa

Pada kegiatan sosialisasi, Tim PKM mensosialisasikan pentingnya website bagi para
pelaku usaha UMKM dalam mengembangkan usaha dan memperluas pasarnya.
Disamping itu, ketua Tim PKM, Bapak Junias Robert Gultom memaparkan pergeseran
kebiasaan masyarakat dari yang konvensional beralih ke kebiasaan yang serba instan dan
mudah melalui Platform digital yang harus segera ditanggapi. Oleh karena itu, website ini
akan menjadi salah satu media yang menjadi langkah awal untuk beralih ke digital.
Gambar 3 menampilkan foto saat Bapak Junias Robert Gultom memaparkan materinya.
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Gambar 3. Junias Robert Gultom sedang Memaparkan Website Desa

Metode Bimbingan teknis yang diberikan pada kegiatan PKM ini terdiri dari tiga tema
utama, yaitu cara mengakses website, baik bagi admin maupun user, cara mengubah
gambar dan informasi pada web (khusus bagi admin), dan pengenalan lebih dalam
tentang web (sistem pemasaran terpadu). Untuk mengakses website, pengguna dapat
langsung memindai QR yang sudah tersedia, sedangkan Admin memiliki akses tersendiri
melalui domain https://devcurug’cilember.000webhostapp.com/admin/login.php dan
login menggunakan username dan pasword tertentu. Tampilan QR dan Dashbord Admin
seperti tampak pada Gambar 3.

-
[ Page Dashboard
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_ wa Barat | Media ikasi dan i Pemerintah Desa Jogjogan Cisarua ut
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More info @ More info @ More info More info @

g E

Gambar 3. QR untuk Akses Website dan Page Dashbord Admin

Pada laman ini, Admin dapat menginput data baik berupa informasi, gambar,
maupun info grafik. Pada menu Kuliner misalnya, Admin dapat mengiput foto produk dari
para pelaku usaha makanan dan minuman. Pada menu Potensi alam, Admin dapat
menginput foto lokasi yang dapat digunakan sebagai spot foto, dan sejenisnya. Admin
juga dapat mengiput dan mengupdate berita-berita terkait dengan kegiatan UMKM di
wilayah Jogjogan termasuk informasi-informasi lain yang bermanfaat bagi kemajuan
UMKM.

Dalam website ini juga, untuk mengumpulkan data pelaku UMKM, telah
disediakan menu “Pengajuan”. Menu ini digunakan bagi pelaku UMKM yang akan
mengajukan pembuatan Surat Keterangan Usaha (SKU). Data yang dimasukkan oleh user
akan terkoneksi dengan data kependudukan di Desa, sehingga Desa dapat memiliki
database UMKM yang lengkap. Hal ini memungkinkan bagi Pemerintah Desa maupun
BUMDes dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang berbasis data. Data yang dapat
dihimpun seperti tampak pada gambar 4.
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Form Input Permohonan Pengajuan Surat Keterangan Nama Uszha
Usaha
Bagi Usaha Mikro Kabupaten Bogor

Marma lJsaha

-lenis Usaha
Marma Lengkap
Janis Usaha
Masukkan Mama Lengkap Anda

Alamat Usaha

Tempat Lahir Tanggal Lahir
P 9 Alamat Usaha

Ternpat Lahir S ddSyyyy (]
NIk Jenis Kelamin

MK —Filih Jenis Kelarmin—

Agarna Status Perkawinan Tangqgal Pengajuan -lam Pengajuan

—Filih Agama— ’ —Filin Status Parkawinan— . nefo2r2024 04:00:44 PM

Gambar 4. Form Isian Pengajuan SKU

Kegiatan PKM diakhiri dengan pembacaan do’'a dan ditutup dengan foto
bersama. Gambar 5 menyajikan dokumentasi foto bersama TIM PKMdan mitra PKM
beserta aparat Desa Jogjogan, Kecamatan Cisarua,Kabupaten Bogor.

e ?“ y ‘
Gambar 5. Foto Bersama di Akhir Sesi PKM

PENUTUP

Edukasi dan sosialisasi mengenai transformasi digital ke masyarakat di Pedesaan
sangat penting dilakukan untuk membantu percepatan kemajuan Desa. Kehadiran
Website BUMDes diharapkan dapat membantu proses fransformasi tersebut, khususnya
dalaom mengelola dan mengembangkan usaha dari pelaku UMKM dalam mendukung
program Desa Wisata. Antusias peserta sosialisasi dan bimtek menunjukkan keinginan kuat
dari masyarakat untuk segera bertransformasi ke arah digital. Website BUMDes ini masih
terus dikembangkan untuk dapat mengakomodasi kebutuhan peloku UMKM ke
depannya. Program PKM selanjutnya memberikan pelatihan pembuatan konten marketing
digital kepada UMKM agar dapat memaksimalkan penjualannya.

UCAPAN TERIMA KASIH
Tim PKM menyadar penuh bahwa kegiatan PKM ini tidak akan terlaksana dengan baik
tanpa bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini Tim mengucapkan terima kasih
kepada Rektor, Ketua LPPM dan jajarannya yang telah memberikan dukungan positif untuk
keberhasilan PKM ini. Tim juga menyampaikan terima kasih kepada Kepala Desa Jogjogan,
Cisarua, Bogor dan jajarannya atas dukungannya selama melaksanakan kegiatan PKM.
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